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BAB I
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Arthritis Gout  merupakan peradangan pada sendi akibat kelebihan purin. Penyakit ini sering dialami oleh banyak orang sekarang ini, gout merupakan  penyakit metabolik yang disebabkan oleh kelebihan kadar senyawa urat didalam tubuh, baik karena produksi berlebih, eliminasi yang kurang, atau peningkatan asupan purin, Gambaran klinis gout arthritis adalah suatu penyakit sendi yang ada hubungannya dengan metabolisme.Timbulnya mendadak, pada sendi jari kaki dan sering terjadi pada malam hari (Oswari, 2010). 
Arthritis Gout ini merupakan penyakit komplikasi dari hiperuresemia. Apabila hal ini  tidak segera  di obati maka akibat terjadinya infeksi. Jika hal ini terjadi di sekitar tofi  yaitu timbunan kristal monosodium urat monohidrat disekitar sendi yang sudah lama maka akan terjadi infeksi yang akan mengeluarkan banyak nanah, sehingga menyebabkan nyeri hebat, bertambah bengkak, kaku  bahkan kecacatan. Jadi, infeksi  ini akan memberat gejala penyakit asam urat, dan pada kondisi kronis akan menyebabkan komplikasi ke ginjal, jantung, infeksi dan lain-lain, sampai dapat menimbulkan kematian (Kartika,2010).
Lansia merupakan bagian dari anggota keluarga dan anggota masyarakat yang semakin bertambah jumlahnya sejalan dengan peningkatan usia harapan hidup. semua orang akan mengalami proses menjadi tua dan masa tua merupakan masa hidup. Dan dimasa ini juga seseorang akan mengalami kemunduran fisik, mental dan sosial secara bertahap. Menurut Nugroho (2010). 
Angka prevalensi gout di dunia secara global belum tercatat, namun di Amerika Serikat angka prevalensi gout pada tahun 2010 sebanyak 807.552 orang (0,27%) dari 293.655.405 orang. Indonesia menempati peringkat pertama di Asia Tenggara dengan angka prevalensi 655.745 orang (0,27%) dari 238.452.952 orang (Right Diagnosis Statistik, 2010). Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Indonesia Tahun 2013, pervalensi penderita gout artritis yang paling tinggi yaitu di Bali yang mencapai 19,3%. Di Sulawesi Utara juga merupakan salah satu prevalensi tertinggi penderita gout artritis yaitu mencapai 10,3%  (Riskesdas, 2013). 
Di Provinsi Lampung sendiri, Prevalensi penyakit sendi berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan adalah 11,5% dan berdasarkan diagnosis dan gejala 18,8% (badan penelitian dan pengembangan kesehatan, 2013). Data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten Pringsewu pada tahun 2013 penyakit gout arthitis berjumlah 1654. Berdasarkan data pra survey yang dilakukan peneliti pada tanggal 17 Oktober 2017 di Puskesmas Gading Rejo Kabupaten Pringsewu penyakit gout merupakan prevalensi paling tinggi. Populasi lansia yang menderita gout arthtritis selama 3 bulan terakhir sebanyak 101 lansia. (Puskesdes Gading Rejo 2017).
Adapun penatalaksanaan untuk menurunkan nyeri sendi dengan dua metode yaitu secara farmakologi dan non farmakologi. Pengobatan secara farmakologi sering menimbulkan efek samping terutama jika dikonsumsi jangka panjang. Analgetik atau pengurang rasa nyeri dapat menyebabkan efek samping perdarahan saluran cerna jika digunakan jangka panjang. Pada penatalaksanaan non-farmakologi ada beberapa terapi yang dapat digunakan dalam menurunkan nyeri sendi antara lain distraksi, biofeedback, stimulasi kutaneus (Transcutaneus Electrical Nerve Stimulation, TENS), dan kompres (Potter & Perry, 2006).
[bookmark: _GoBack]Terapi non-farmakologi adalah tindakan dalam batas keperawatan yang dapat digunakan untuk menurunkan nyeri sendi pada lansia. Selama ini bila terjadi nyeri terutama nyeri sendi, kebanyakan perawat di Rumah Sakit ataupun Puskesmas langsung memberikan tindakan medis (terapi farmakologi) dari pada melakukan tindakan mandiri seperti memberikan kompres. Kompres jahe merah merupakan tindakan yang sering kali digunakan sebagai obat nyeri persendian karena kendungan gingerol dan rasa hangat yang ditimbulkannya membuat pembuluh darah terbuka dan memperlancar sirkulasi darah, sehingga suplai makanan dan oksigen lebih baik dan nyeri sendi berkurang (Utami & Puspaningtyas, 2013).
Dari hasil wawancara kepada 10 orang lansia, 8 orang mengatakan sering mengalami kekambuhan nyeri sendi akibat asam urat, dan pasien mengatakan belum pernah mencoba terapi kompres jahe merah dalam menurunkan nyeri sendi. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan analisa yang lebih mendalam dengan judul ”pengaruh kompres jahe merah dalam menurunkan skala nyeri sendi pada lansia penderita gout arthritis di wilayah kerja Puskesmas Gading Rejo Kabupaten Pringsewu tahun 2018?”.
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Adakah Pengaruh pemberian kompres jahe merah dalam menurunkan skala nyeri pada lansia penderita gout arthritis di wilayah kerja Puskesmas Gading Rejo Kabupaten Pringsewu tahun 2018?”.
1. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui Pengaruh pemberian kompres jahe merah dalam menurunkan skala nyeri pada lansia penderita gout arthritis di wilayah kerja Puskesmas Gading Rejo Kabupaten Pringsewu tahun 2018?.
1. Tujuan Khusus
2. Diketahui rerata skala nyeri sebelum diberikan terapi kompres jahe merah pada lansia penderita Arthritis Gout di Puskesmas Gading Rejo Kabupaten Pringsewu Tahun 2018.
2. Diketahui rerata skala nyeri sesudah diberikan terapi kompres jahe merah pada lansia penderita Arthritis Gout di Puskesmas Gading Rejo Kabupaten Pringsewu Tahun 2018.
2. Diketahui rerata skala nyeri sebelum dan sesudah diberikan kompres jahe merah pada lansia penderita Arthritis Gout di Puskesmas Gading Rejo Kabupaten Pringsewu Tahun 2018.
1. Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan masukan untuk kemajuan keilmuan dibidang kesehatan khususnya tentang Pengaruh pemberian kompres jahe merah dalam menurunkan skala nyeri pada lansia penderita gout arthritis.
1. Manfaat Praktis
1. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian diharapkan menjadi bahan kepustakaan atau referensi khususnya bagi Mahasiswa STIKes Aisyah Pringsewu tentang Pengaruh pemberian kompres jahe merah dalam menurunkan skala nyeri pada lansia penderita gout arthritis di wilayah kerja Puskesmas Gading Rejo Kabupaten Pringsewu.
1. Bagi Tempat Pelayanan Kesehatan
	Diharapkan dapat memberikan masukan bagi petugas kesehatan Puskesmas Gading Rejo Pringsewu untuk lebih meningkatkan upaya penurunan skala nyeri pada penderita gout arthritis dengan metode kompres jahe merah.
1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi untuk menambah wawasan dan informasi bagi peneliti tentang Pengaruh pemberian kompres jahe merah dalam menurunkan skala nyeri pada lansia penderita gout arthritis serta aplikasi ilmu metodelogi penelitian.
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
	Sebagai data awal untuk penelitian selanjutnya tentang hubungan faktor-faktor lain yang mempengaruhi penurunan skala nyeri pada lansia penderita gout arthritis.
1. Bagi masyarakat 
	Dapat digunakan oleh masyarakat umum sebagai bahan informasi dan dasar pemikiran dalam upaya pencegahan peningkatan nyeri yang lebih berat pada pasien dengan gout arthritis.
1. Ruang Lingkup
Adapun yang menjadi ruang lingkup dari penelitian ini adalah :
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode One Group Pre-Post Test dan rancangan penelitian Quasy-Experimental Design (Eksperimen Semu) (Hidayat, 2014). Sasaran dalam penelitian ini adalah lansia dengan gout arthritis di Puskesmas Gading Rejo tahun 2018. Penelitian dilakukan pada bulan April 2018 dan tempat penelitian di wilayah kerja Puskesmas Gading Rejo Pringsewu Tahun 2018.

